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Abstrak

Kemampuan merancang bahan ajar sangat penting untuk meningkatkan ketertarikan anak dalam
kegiatan pembelajaran. Tujuan kegiatan ini yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Kepala
Sekolah dalam merancang bahan ajar. Metode kegiatan ini adalah ceramah, diskusi dan praktik
langsung merancang bahan ajar berbasias lahan basah menggunakan aplikasi Canva dengan rincian
kegiatan (1) pemberian konsep pengetahuan tentang perancangan bahan ajar berbasis lahan basah (2)
mampu merancang Bahan ajar berbasis lahan basah menggunakan aplikasi canva. Adapun hasil dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berdasarkan pada angket yang dibagikan kepada peserta
yaitu (1) memahami materi konsep bahan ajar berbasis lahan basah sebanyak 95% dengan kategori
sangat puas, (2) merancang bahan ajar berbasis lahan basah menggunakan aplikasi canva 90% dengan
kategori sangat puas. Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan
manfaat yang menyeluruh bagi kepala sekolah IGTKI kecamatan Sungai tabuk dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan merancang bahan ajar berbasis lahan basah.

Kata kunci: Pengembangan, Bahan Ajar, IGTKI

Abstract

The ability to design teaching materials is very important to increase children's interest in learning
activities. However, there are still many teachers who have not been able to design interesting teaching
materials based on the environment around children, causing meaninglessness for children when
learning them. The purpose of this activity is to improve the knowledge and skills of the Principal in
designing teaching materials. The method of this activity is lectures, discussions and direct practice of
designing wetland-based teaching materials using the Canva application with details of activities (1)
providing knowledge concepts about wetland-based teaching material design (2) being able to design
wetland-based teaching materials using the canva application. The results of this community service
activity are based on questionnaires distributed to participants, namely (1) understanding the concept
material of wetland-based teaching materials as much as 95% with the category of very satisfied, (2)
designing wetland-based teaching materials using the canva application 90% with the category of very
satisfied. Thus, this community service activity provides comprehensive benefits for the IGTKI school
principal of Sungai Tabuk sub-district in improving knowledge and skills in designing wetland-based
teaching materials.

Keywords: Development, Teaching Material, IGTKI

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan berkaitan erat dengan adanya siswa, guru, dan kepala sekolah. Peran kepala
sekolah sangat penting dalam meningkatkan kualitas sekolah dan pendidikan di Indonesia. Baiknya
suatu sekolah dan pendidikan berasalh dari kepala sekolah karena kepala sekolah mempunyai
tantangan untuk melaksanakan pendidikan di sekolah secara terarah dengan kebijakan yang dibuat
serta memberikan masukkan pemikiran sehingga berdampak pada peningkatan mutu pendidikan. Elisa
& Simanjuntak (2021) Pendidikan anak usia dini (PAUD) yang merupakan wahana pendidikan
fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan berkembangnya dasar-dasar
pengetahuan, sikap dan keterampilan kepada anak. Keberhasilan proses pendidikan masa dini tersebut
menjadi dasar untuk proses Pendidikan selanjutnya. Keberhasilan ini dapat kita lihat pada lembaga
pendidikan seperti kelompok bermain, taman penitipan anak, satuan padu sejenis maupun taman
kanak-kanak sangat tergantung pada sistem dan proses pendidikan yang dijalankan. Lena et al., (2020)
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menyatakan bahwa tidak seluruh sekolah sanggup menyediakan sarana bahan ajar yang lengkap untuk
proses belajar mengajar.

Latifah (2022) dalam lingkungan institusi pendidikan, peran dan kepemimpinan kepala sekolah
sangat penting untuk keberhasilan sekolah. Santika (2017) kepemimpinan kepala sekolah perlu
diberdayakan untuk melaksanakan tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang diberikan kepada
mereka karena bertanggung jawab untuk meningkatkan akuntabilitas program dan keberhasilan siswa.
Kepemimpinan kepala sekolah bertanggung jawab untuk mendorong perkembangan dan kemajuan
sekolah.

Banyak para ahli mengungkapkan pengertian kepala sekolah namun memiliki kesamaan makna
yakni kepala sekolah adalah adalah seseorang yang mempunyai wewenang dan kekuasaan dalam
mengatur dan mengembangkan guru-guru secara professional (Mulyati, 2022; Novitawati et al., 2021).
Untuk menjadi kepala sekolah perlu mempunyai jiwa memimpin guru-guru, memiliki kemampuan
dalam menyelesaikan permasalahan, memiliki persan sebagai administrator, memiliki peran dalam
menciptakan iklum kerja yang baik, memiliki peran sebagai penyelia dalam menjalankan tugasnya,
dan memiliki peran sebagai pendidik.

Peran sebagai pendidik, kepala sekolah juga harus menguasai kompetensi pedagogic. Kompetensi
pedagogik adalah kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran (Firmansyah et al., 2020;
Wulandari & Hendriani, 2021). Ada beberapa indikator dalam kompetensi pedagogik antara lain
memahami karakteristik siswa, merancang pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, mengembangkan
potensi yang dimiliki siswa dan mengembangkan bahan ajar (Kinanty & Ramadan, 2021).
Kemampuan penguasaan dalam merancang bahan ajar sangat penting dilakukan karena bahan ajar
adalah sumber pembelajaran.

Bahan ajar dijadikan sebagai sarana belajar bagi anak (R & Susanti, 2019). Bahan ajar merupakan
sebuah alat yang berguna sebagai media pembelajaran untuk mencapai keberhasilan proses
pembelajaran sehingga dapat membuat anak mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana yang
diharapkan (Sakerani, 2022; Prastitasari, 2018; Prastitasari et al., 2018). Bahan ajar jenis ini digunakan
di dalam pembelajaran yang berisi materi-materi dan soal-soal latihan untuk mengukur pemahaman
anak setelah mempelajari materi tersebut.

Pada abad 21 kemampuan kepala sekolah merancang bahan ajar menjadi sangat penting guna
mengembangkan sejumlah kompetensi yang dibutuhkan (Syaputra & Sariyatun, 2020). Abad 21
dengan segala dinamika yang ada membutuhkan bahan ajar yang beragam dan kontekstual. Indonesia
dengan aneka ragam masyarakat dan budaya, tidak bisa hanya terpaku pada satu bahan ajar yang
disusun oleh pemerintah. Melalui penggunaan bahan ajar berdasarkan pendekatan kontekstual,
diharapkan pembelajaran yang diajarkan akan lebih bermakna karena berdasarkan situasi nyata anak.
Yuwono (2009:19) berpendapat bahwa dalam pembelajaran hendaknya anak diberikan materi atau
permasalahan yang berhubungan dengan lingkungan sekitar anak. Misalnya matematika untuk anak di
Sungai Tabuk selayaknya materi yang diajarkan dengan konteks lingkungan dan sosial budaya
Kalimantan Selatan. Kalimantan Selatan merupakan sebuah pulau yang terkenal dengan daerah lahan
basah dan sungainya.

Lahan basah adalah wilayah payau, rawa, gambut, atau perairan (Soendjoto, 2015). Anak-anak
Kecamatan Sungai tabuk tentu sangat akrab dengan lingkungan lahan basah, baik menyangkut flora,
fauna, lingkungan fisik, dan sosial-budaya dari lahan basah. Berdasarkan uraian tersebut sebagai
elemen penting dalam proses pembelajaran, bahan ajar harus disusun sebaik mungkin dengan
memperhatikan potensi, kebutuhan dan karakteristik pendidik. Dengan demikian, tidak hanya guru
saja yang memiliki kecakapan dalam merancang bahan ajar, kepala sekolah juga harus memiliki
kecapakan dalam merancang bahan ajar berbasis lahan basah.

Adapun realitas di lapangan yakni kepala sekolah TK di sungai tabuk, kemampuan dan keteramilan
kepala sekolah dalam merancang bahan ajar dapat dikatakan masih sangat memerlukan pembinaan.
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi dengan kepala sekolah TK-A bahwa
penggunaan bahan ajar yang sangat berpaku pada bahan ajar teks atau LKS, belum adanya bahan ajar
secara khusus berbasis lahan basah, dan kepala sekolah belum pernah secara khusus mengembangkan
bahan ajar. Padahal, Sungai tabuk merupakan suatu kecamatan di Kabupaten Banjar yang memiliki
lahan rawa dan sungai.

Berdasarkan masalah di atas, dalam rangka meningkatkan kemampuan kepala sekolah dalam
menyusun bahan ajar berbasis lahan basah di IGTKI. Tujuan Kegiatan pengabdian ini adalah
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meningkatkan Kompetensi dan keterampilan Merancang Bahan Ajar Berbasis Lahan Basah Pada
Kepala Sekolah Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak Indonesia (IGTKI) Kecamatan Sungai Tabuk
Kabupaten Banjar.

METODE

Pengabdian kepada dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan praktik
langsung yang dilaksanakan di TK Harapan Bangsa (Tempat pertemuan Rutin IGTKI Kecamatan
Sungai Tabuk). Adapun langkah-langkah pelaksanaan tersebut yaitu (1) tahap persiapan (koordinasi
awal dengan anggota, tim pendukung, dengan pihak mitra (Ketua IGTKI) dan mahasiswa (TIM),
menyiapkan surat izin dan tugas baik dengan pihak Universitas (LPPM) dan Pihak Pemerintah
Kabupaten Banjar Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik. (2) tahap pelaksanaan, dilakukan melalui
metode ceramah, diskusi, dan praktik langsung merancang bahan ajar berbasias lahan basah
menggunakan aplikasi Canva, (3) tahap evaluasi dengan mengukur keberhasilan kegiatan PkM
melalui angket kepuasan peserta seperti aspek materi, aspek suasana, dan aspek penggunaan aplikasi
Canva.
Berikut ini persentase angket kepuasan peserta mengutip dari hasil penelitian berikut ini.

Tabel 1. Tingkat Kepuasan Peserta Workshop

No Persentase Keterangan
1 81,26% - 100,00 % Sangat Puas
2 62,51% - 81,25% Puas
3 43,76% - 62,50% Tidak Puas
4 25,00% - 43,75% Sangat tidak

puas

Sumber: (Fuada et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pengabdian Kepada masyarakat ini ditujukan kepada kepala sekolah IGTKI kecamatan
Sungai tabuk kabupaten banjar yang berjumlah 10 orang dan 3 orang pengawas. Kegiatan bimbingan
teknis ini dilaksanakan pada tanggal 10 hingga 11 Agustus 2023. Respon kepala sekolah di Ikatan
Guru Taman Kanak-kanak Indonesia di kecamatan Sungai tabuk Kabupaten Banjar terlihat sangat
antusias mengikuti Kegiatan bimbingan teknis merancang bahan ajar berbasis lahan basah, mengingat
karena pentingnya keterampilan merancang bahan ajar sesuai dengan perkembangan zaman yang
menuntut kemajuan teknologi. Selain tuntutan teknologi, bahan ajar juga sanagt berguna untuk
membuat anak lebih tertarik dengan tampilan bahan ajar yang unik dan konkret.

Dalam kegiatan pertemuan pertama peserta diberi pembekalan materi yang berkaitan dengan bahan
ajar berbasis canva. Materi bimbingan teknis dimulai dengan pengantar konsep dasar, materi
selanjutnya yaitu merancang materi (berbasasis lahan basah) sesuai dengan kawasan tempat tinggal,
sehingga materi yang disampaikan Kepada anak bersifat konkret atau nyata. Anak telah terbiasa atau
mengetahui maupun yang mereka sering lihat di sekeliling lingkungan rumah mereka. Kegiatan
bimbingan teknis hari pertama berjalan dengan lancar, dapat terlihat dari respon peserta yang antusisas
pada saat Kegiatan sesi tanya jawab. Peserta banyak memiliki ide-ide kreatif dalam menentukan
materi bahan ajar yang akan dibuat.

Kegiatan bimbingan teknis hari kedua, peserta mulai dengan materi konsep dasar penggunaan
aplikasi canva dan dilanjutkan dengan materi merancang bahan ajar menggunakan aplikasi canva.
Masing-masing menggunakan aplikasi canva dengan akun yang telah dipersiapkan oleh TIM. Peserta
sangat terlihat antusias ketika menggunakan aplikasi canva. Rerata dari peserta memilih tema yang
sesuai dengan keinginan peserta.

Adapun materi dari bimbingan teknis rancangan bahan ajar peserta yaitu dapat dilihat pada gambar
di bawah ini.
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Gambar 1.—I\/Iateri penggunaan aplikasi canva
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Gambar 2. Contoh Lembar Kerja Peserta (bahan ajar)
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Hasil akhir dari kegiatan bimbingan teknis ini berupa keberhasilan peserta dalam menghasilkan
bahan ajar berbasis lahan basah. Adapun tingkat keberhasilan ini berada pada pemahaman materi konsep
bahan ajar sebanyak 95% dengan kategori sangat puas, dan bahan ajar berbasis lahan basah menggunakan
aplikasi canva 90% dengan kategori sangat puas. Setelah bimbingan teknis selesai dilaksanakan, setiap
peserta diberikan angket kepuasan terhadap bimbingan teknis yang telah dilaksanakan. Angket terbagi
atas dua aspek yaitu aspek materi bimbingan teknis dan aspek penggunaan aplikasi canva. Indikator
tingkat kepuasan dinyatakan dengan penilaian berskala sangat puas (4), puas (3), Tidak puas (2) dan
sangat tidak puas (1). Dengan rincian pertanyaan dari aspek materi seperti (1) materi workshop yang
diberikan sangat bermanfaat bagi proses kegiatan pembelajaran di kelas, (2) materi workshop yang
diberikan mudah dipahami dan dimengerti, (3) cakupan materi workshop yang diberikan lengkap
sesuai dengan kebutuhan, (4) materi workshop disampaikan secara sistematis oleh narasumber.

Aspek penggunaan aplikasi canva terdiri dari pertanyaan (1) peserta tertarik dengan aplikasi canva,
(2) penggunaan aplikasi canva dalam merancang bahan ajar memudahkan peserta menyiapkan
kegiatan pembelajaran, (3) materi pembelajaran mampu menarik perhatian anak, (4) pilihan materi
beragam melalui penggunaan aplikasi canva, (5) materi ditampilkan menjadi lebih konkret melalui
pilihan template di aplikasi canva.

Pembahasan

Dari hasil telah hasil kegiatan bimbingan teknis yang telah dilaksanakan bahwa dikatakan
lancar dan berhasil, hal ini dapat dilihat dari ketertarikan peserta serta kepuasan peserta terhadap
kegiatan bimbingan teknis tersebut. Dilihat dari isian angket, peserta memahami materi konsep bahan ajar
berbasis lahan basah sebanyak 95% dengan kategori sangat puas, (2) merancang bahan ajar berbasis lahan basah
menggunakan aplikasi canva 90% dengan kategori sangat puas.

Hasil Kegiatan ini sesuai dengan kegiatan pelatihan yang menyimpulkan bahwa meningkatnya kemampuan
peserta dalam berkreasi untuk menciptakan bahan ajar (Firmansyah et al., 2020; Isnaini et al., 2021; Prastitasari
et al., 2018; Setiawan & Jatmikowati, 2021). Berdasarkan pernyataan dari (Hernawan et al., 2008; Nadeak et al.,
2023; Smaragdina et al., 2020) kegiatan membuat bertambahnya kreativitas dan terciptanya inovasi terutama
dalam merancang bahan ajar.

Dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi di era globalisasi, banyak teknologi yang menghadirkan
aplikasi yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Kepala sekolah dituntut memiliki
keterampilan dalam bidang teknologi contohnya saja penggunaan canva. Hal ini sesuai dengan (Nadeak et al.,
2023) menyatakan bahwa melalui canva pembuatan bahan pembelajaran yang interaktif bisa lebih mudah untuk
dilakukan. Adapun kelemahannya ayitu canva harus selalu terhubung dengan internet, sehingga pengguna
memerlukan paket data untuk menggunakan aplikasi Canva. Akan tetapi, Canva menyajikan desain dan template
yang menarik. Aplikasi Canva adalah salah satu perkembangan teknologi sebagai media pembelajaran saat ini.
Canva adalah aplikasi desain online yang memungkinkan untuk membuat berbagai poster, grafik, brosur,
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presentasi, logo, video, sampul buku, dan lainnya. Selain manfaatnya, canva dapat digunakan untuk membuat
bahan ajar yang menarik dengan desain yang sudah ada. Rukman & Samsudin (2022) aplikasi canva dapat
menambah daya tarik anak dalam kegiatan belajar.

Bahan ajar adalah seperangkat materi atau substansi pelajaran yang disusun secara runtut dan sistematis dan
menampilkan gambaran lengkap dari kompetensi yang akan dikuasai siswa selama kegiatan pembelajaran
(Firmansyah et al., 2020). Untuk itu, sangat penting bagi pendidik untuk memiliki kemampuan untuk membuat
bahan pembelajaran yang baik yang sesuai dengan persyaratan dan kebutuhan, sehingga materi pembelajaran
dapat disampaikan dengan baik dan anak memiliki waktu yang cukup untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran. Motivasi belajar anak juga berpengaruh dalam keberhasilan perkembangan anak. Untuk
meningkatkan motivasi siswa, maka diperlukan bahan ajar yang menarik perhatian siswa sehingga pembelajaran
tidak membosankan. Canva merupakan aplikasi yang dapat digunakan oleh guru untuk membuat bahan ajar yang
menarik. Untuk meningkatkan motivasi siswa, maka diperlukan bahan ajar yang menarik perhatian anak
sehingga pembelajaran tidak akan membosankan (Resmini et al., 2021). Kemudian (Purba & Harahap, 2022)
melalui media canva anak juga termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, sehingga dapat menumbuhkan
semangat dan kreativitas dalam Kegiatan , sehingga anak tidak merasa bosan.

SIMPULAN

Berdasarkan gambaran dari hasil pembahasan bahwa pelaksanaan Kegiatan bimbingan teknis yaitu
(1) keberhasilan menghasilkan ouput yang bagi bagi peserta pelatihan, (2) keberhasilan dalam
partisipasi peserta dan keaktifan peserta dalam berdiskusi, (3) Tercapainya tujuan bimbingan teknis
yang diharapkan, (4) Peningkatan kemampuan peserta lebih baik dalam merancang bahan ajar berbasis
lahan basah yaitu dengan dihasilkannya produk berupa bahan ajar oleh peserta. Sehingga para peserta
dapat menggunakan bahan ajar tersebut untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

SARAN
Kegiatan bimbingan teknis ini sangat penting dan bermanfaat, sehingga diharapkan kegiatan ini
dilanjutkan bagi tingkat kepala sekolah lainnya
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